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ABSTRAK 

HAKIKAT MAKNA BISNIS DALAM PANDANGAN AL-QUR’AN  

 ( STUDI TAFSIR AL-MUNIR) 

Oleh 

ANGGUN RAHMA DEWI 

 Bisnis di artikan sebagai suatu usaha atau kegiatan yang dilakukan oleh 

manusia demi memperoleh pendapatan rizki dalam rangka untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Adapun dalam Islam bisnis dapat kita pahami sebagai 

serangkaian aktivitas bisnis dalam segala bentuk dengan tidak dibatasi jumlah 

kepemilikan hartanya, baik profitnya, namun dibatasi dalam cara perolehan dan 

pendayagunaan hartanya (ada aturan halal atau haram). Hakikat makna bisnis 

dalam pandangan al-Qur‟an terdapat dalam dua fase yaitu bisnis dengan manusia 

dan bisnis dengan allah. Berawal dari permasalahan diatas peneliti memfokuskan 

dengan rumusan maasalah:Makna bisnis dan Ruang lingkup menurut tafsir al-

Munir,dan Konsep pelaksanaan bisnis menurut tafsir al-Munir? Penelitian ini 

termasuk dalam penelitian pustaka (library research), yaitu penelitian yang 

bertujuan untuk mengumpulkan data yang bersifat kepustakaan,misalnya buku, 

majalah, naskah, jurnal, kisah, dokumen, dan lain sebagainya. Adapun penelitian 

ini bersifat “deskriptif” yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk 

menggambarkan secara komperhensif mengenai suatu yang menjadi pendekatan 

obyek, gejala atau kelompok tertentu. Metode yang digunakan untuk menganalisis 

data pada penelitian ini yaitu dengan metode maudhû’î dan interpretasi. Dimana 

dalam pengambilan kesimpulan, metode yang digunakan adalah metode deduktif, 

yaitu suatu pola yang dilakukan untukmengambil kaidah-kaidah yang bersifat 

umum, untuk didapatkan dan ditarik menjadi kesimpulan pengetahuan yang 

bersifat khusus. Adapun hasil dari penelitian ini adalah: Bahwasaannya bisnis 

terdapat dalam dua kata yaitu berbisnis dengan Allah dan berbisnis dengan 

manusia, menurut tafsir al-Munir berbisnis dengan Allah adalah cara terbaik 

dalam bisnis yang paling menguntungkan dunia akhirat. Dan selanjutnya berbisnis 

dengan manusia merupakan suatu transaksi dengan saling tukar menukar. Konsep 

pelaksanaan bisnis baik bisnis dengan Allah maupun bisnis dengan manusia yaitu 

yang pertama dengan cara berakad, yang kedua dengan adanya saksi, yang ketiga 

dengan cara memberi tangguhan waktu bagi yang kesusahan. Dari kata bisnis 

tersebut keduanya sama-sama menghasilkan keuntungan. 
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MOTTO 

 

                               

 

“Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, maka 

Allah akan melipatgandakan (balasan) pinjaman itu untuknya, dan dia akan 

memperoleh pahala yang banyak.
1
(Q.S.Al-Hadid : 11) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: PT Syaamil Cipta  

Media, 2005) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Mengenai Transliterasi Arab-Latin ini digunakan sebagai pedoman 

SuratKeputusan Bersama (SKB)Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Ara

b 

Lati

n 

Ara

b 

Lati

n 

Ara

b 
Latin 

Ara

b 
Latin 

 M م Zh ظ Dz ذ A ا

 R ر B ب

 ع

„ 

(Komaterb

alik di 

atas) 

 N ن

 W و Z ز T ت

 H ه Gh غ S س Ts ث

 F ف Sy ش J ج
 ء

 

` 

(Apostrof, 

tetapitidakdilambangkanapa

bilaterletak di awal kata) 

 Q ق Sh ص H ح

 K ك Dh ض Kh خ

 Y ي L ل Th ط D د

 

2. Vokal 

Vokal Pendek Contoh Vokal Panjang Contoh Vokal Rangkap 

- A ا جَدَل Â  َيْ  سَار.... Ai 

_ I  َِي سَنل Î  َوْ  قِيْل.... Au 

و
 U  َو ذُكِر Û  َيَجُوْر   
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3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh dan 

dhammah,  transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah yang mati atau 

mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah/h/. Seperti kata : Thalhah, 

Raudhah, Jannatu al-Na‟im. 

4. Syaddah dan Kata Sandang 

Dalam transliterasi, tanda syaddah dilambangkan dengan huruf yang diberi 

tanda syaddah itu. Seperti kata: Nazzala, rabbana. Sedangkan kata sandang “al” 

tetap ditulis “al”, baik pada kata yang dimulai dengan huruf qamariyyah 

maupun syamsiyyah. Contohnya: al-Markaz, al-Syamsu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

 Dalam sebuah karya ilmiah tidak terlepas dari judul yang menjadi 

pembahasan. Oleh karenanya, sebelum berlanjut agar tidak terjadi kesalah 

pemahaman dalam judul skrips ini, maka akan peneliti paparkan maksud dari 

kalimat “HAKIKAT MAKNA BISNIS DALAM  PANDANGAN AL-

QUR’AN (STUDI TAFSIR AL-MUNIR)”. 

Kata hakikat didalam kamus bahasa Indonesia kontemporer diartikan 

dengan dasar, intisari, kenyataan yang sebenarnya.
1
 Dalam kamus bahasa Arab 

kata حقيقة jamak dari kata حقائق yang berarti kebenaran, hakikat sebenarnya, 

sesungguhnya, dan pada kenyataanya.
2
  

Makna adalah arti atau maksud, baik itu ditinjau dari segi bahasa maupun  

ditinjau dari segi konteks penggunaannya dari sebuah redaksi kalimat.
3
  

Dalam kamus bahasa Indonesia bisnis diartikan dengan usaha, yakni usaha 

dagang, usaha komersial di dunia perdagangan dan bidang usaha.
4
 Secara umum 

bisnis di artikan sebagai sesuatu kegiatan yang dilakukan oleh manusia untuk 

                                                             
1
 Peter salim, Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (jakarta: modern 

english press, 2002), Edisi III, h. 500. 
2
 Miqdad Nidlom Fahmi, Kamus Arab: Inggris Indonesia (Surabaya: Pustaka Agung 

Harapan), h. 126. 
3
 Poerwadarmita, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), h. 737. 

4
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka, 2008), Edisi IV, h. 200 
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memperoleh pendapatan, penghasilan dan rizki dalam rangka memenuhi 

kebutuhan.
5
  

Sedangkan hakikat bisnis adalah usaha untuk memenuhi kebutuhan 

manusia, ataupun masyarakat luas. Dan Al-Qur’an merupakan kalamullah yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, dengan perantara malaikat Jibril yang 

tertulis pada mashahif, dan diriwayatkan kepada kita dengan mutawatir, dan bagi 

yang membacanya terhitung ibadah, yang diawali dengan surat Al-Fatihah, dan 

ditutup dengan surat An-Nas.
6
   

Tafsir menurut bahasa berasal dari kata fassara yang berarti menjelaskan, 

menyingkap, menerangkan makna yang rasional.
7
 Sedangkan secara terminologi 

Syaikh Al-Jazairi menjelaskan bahwa tafsir pada hakikatnya dalah menjelaskan 

lafadzh yang sukar diahami oleh pendengar dengan mengemukakan lafadzh 

makna yang mendekatinya, atau dengan jalan mengemukakan salah satu dilalah 

lafadz tersebut.
8
 

Tafsir Al-Munir adalah salah satu kitab tafsir yang disusun oleh Wahbah 

Az-Zuhaili dengan judul “Tafsir Al-Munir”. Dan tafsir ini merupakan tafsir 

kontemporer yang disusun langsung oleh Wahbah Az-Zuhaili. Kitab tafsir ini 

ditulis kurang lebih selama 6 tahun, dan terdapat dalam 16 jilid. 

                                                             
5
 Norvadewi, Bisnis dalam Perspektif Islam, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, VOL. I, 

NO I, Desember 2015, h. 33 

  
6
Muhammad Ali As-Shabuni, Ikhtisar Ulumul Qur’an Praktis (Jakarta: Pustaka Amani, 

2001), h.3.  
7
Manna’ Khalil Qaththan, Mabahis fi Ulumil Quran/terjemahan An-Nur Rafiq el-Mazni, 

Pengantar Studi Islam (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2006), cet. I, h. 455. 
8
Hasbi Ash-Shidiqi, Sejarah Dan Pengantar Ilmu Al-Qur’an(Jakarta: bulan 

bintang,1994),h.178. 
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Dari penjelasan diatas, hakikat makna bisnis berati inti dari bisnis dalam al-

Qur’an. Dan penjelasan diatas dapat penulis simpulkan bahwa judul skripsi 

tersebut adalah suatu kajian yang penulis teliti tentang hakikat makna bisnis dalam 

pandangan Al-Qur’an menurut tafsir Al-Munir. Bahwasannya akan berbeda 

dengan pandangan orang, termasuk dengan nilai bisnis yang dianggap orang tidak 

terdaapat nilai bisnisnya. Dimana bisnis itu terdapat dalam dua fase yaitu seperti 

berbisnis dengan Allah dan berbisnis dengan manusia. Yang dimana penulis 

memakai tiga kata yaitu Qordh, Syira’, Amal Shaleh. Dalam tiga kata tersebut 

Wahbah Az-Zuhaili menerangkan dalam beberapa ayat tersebut.  

Maka dari penjelasan tersebut penulis simpulkan bahwa judul skripsi diatas 

adalah suatu kajian penelitian mengenai penafsiran ayat-ayat bisnis yang diungkap 

dalam al-Qur’an. 

B. Alasan Memilih Judul  

Berdasarkan judul diatas, Hakikat Makna Bisnis Dalam Pandangan Al-

Qur’an (Studi Tafsir Al-Munir), penulis mempunyai alasan sebagai berikut: 

1. Berbisnis merupakan aktivitas yang dianjurkan di dalam ajaran islam. 

Secara umum merupakan suatu usaha untuk mendapatkan rezeki. Namun 

dalam berbisnis seorang muslim harus tau tentang berbisnis yang 

sebenarnya, melainkan harus sesuai dengan al-Qur’an baik dari aspek 

apapun. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan agar kita mengetaui 

bagaimana berbisnis dalam pandangan al-Qur’an yang sebenarnya. 

2. Tafsir Al-Munir adalah tafsir kontemporer yang disusun langsung oleh 

Wahbah Zuhaili. Dan tafsir ini bercorak al adabi al ijtima’I dan fiqh, 
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dimana sangat cocok dalam penulisan skripsi ini. Dimana tafsir ini 

diharapkan mampu memberikan penjelasan tentang judul skripsi.  

3. Menarik minat peneliti untuk mengkaji masalah ini dan berhubungan erat 

dengan jurusan Ilmu al-Qur’an Tafsir, dimana peneliti belajar dan dapat 

menambah wawasan bagi para pembaca, khususnya bagi para 

mahasiswa. Dan berdasarkan kasus tersebut penulis memilih al-Qur’an 

untuk mengungkap bagaimana bisnis dalam pandangan al-Qur’an yang 

sebenarnya. Karena al-Qur’an sebagai petunjuk sekaligus menjadi dasar 

manusia 

C. Latar Belakang Masalah 

 Dunia merupakan suatu kehidupan manusia diatas bumi, dimana bumi 

adalah tempat hidup manusia sementara, sebelum menuju alam akhirat. Semua 

ciptaan yang hidup akan mengalami kematian, kemudian menuju alam kubur. 

Dimana semua yang telah mati akan di bangkitkan dan menghadap Allah untuk 

mempertanggung jawabkan amal perbuatannya selama di dunia.
9
 Kehidupan 

dunia adalah alam ujian bagi manusia, dimana tempat untuk mengumpulkan 

bekal amal kebaikan, dengan ibadah  kepada Allah SWT untuk nantinya menuju 

kepada kehidupan yang kekal yaitu akhirat.
10

 

 Menjadi manusia yang terlahir dimuka bumi merupakan suatu kehormatan, 

kerena merupakan makhluk ciptaan Allah yang paling tinggi kedudukanya 

                                                             
9
 Hisyam Abdul Maqsud, Perjalanan Mendebarkan Setelah Kehidupan Dunia, (Jakarta : 

Cendekia Sentra Muslim, 2005),h.21  
10

 Shabari Shaleh Anwar, Pertama Kepada Akhir: Perjalanan Kehidupan Manusia Perspektif 

Islam (Riau: PT Indragiri Dot Com, 2014), h. 6. 
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dibandingkan dengan ciptaan yang lain, bahkan manusia merupakan ciptaan yang 

sangat istimewa.
11

 Allah menjadikan semua manusia secara naluriah atau fitriah, 

karena Allah telah menugaskan semua makhluk sempurna ini untuk membangun 

dan memakmurkan bumi.
12

 Sebagai ciptaan yang paling baik tentu manusia 

mempuyai tujuan dalam hidupnya, diantara tujuan tersebut yakni kesuksesan, 

untuk meraih kesuksesan yaitu dengan cara usaha atau berbisnis.
13

 Manusia harus 

bekerja bukan hanya untuk meraih kesuksesan di dunia, namun juga untuk 

meraih kesuksesan di akhirat.  

 Allah SWT telah menganugerahkan kepada manusia sumber daya (harta) 

yang melimpah dari seluruh penjuru bumi dan langit. Manusia diberi tugas untuk 

mewujudkan kemakmuran dan kesejahteraannya di muka bumi dengan 

memanfaatkan sumber daya yang telah diberikan sesuai dengan tuntutan-Nya. 

Bisnis merupakan suatu transaksi manusia dalam semua dimensi kehidupan 

manusia di bumi. Berbisnis dalam ajaran islam merupakan suatu aktivitas yang 

dianjurkan dalam berbagai bentuk yang tidak dibatasi  jumlah kepemilikan 

hartanya termasuk profitnya, namun dibatasi dalam cara memperoleh dan 

pendayagunaan hartanya.
14

  

 Berbisnis disini mencakup semua dimensi hidup manusia, dimana hidup 

tersebut didasari dengan kaidah dan pijakan syariat islam. Hidup yang dilandasi 

                                                             
11

 Abdul Hamid M Djamil, Agar Menuntut Ilmu Menjadi Mudah (Jakarta: Elex Media 

Komputindo, 2015), h. 3 
12

 M. Quraish Shihab, Tips Jitu Jadi Pebisnis Sukses Dunia Akhirat ( Tanggerang : Lentera 

Hati, 2008), h.2 
13

 Aang Abdul Quhar, Dewi Kournia Sari, Sukses Berkat Do’a Ibu (Jakarta: Idealmahira, 

2010), h. 7 
14

 Muhammad Ismail Yusanto dan Muhammad Kareber Widjajakusma, Menggagas Bisnis 

Islami, (Jakarta : Gema Insani Press, 2002),h. 15  
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dengan rukun iman, rukun islam, dan ihsan dalam beramal. Dimana segala upaya 

tersebut menjadikan sholat, pengorbanan, ibadah, mu’amalah, hidup dan mati 

hanya dari Allah.
15

 

 Selain dalam melakukan bisnis, seorang muslim hendaknya selalu 

mengharap ridha Allah, agar harta yang diraih mengandung barakah yang bisa 

digunakan untuk menyempurnakan ibadah. Manusia dalam bekerja harus 

mempunyai tujuan untuk ibadah dan dengan mencari ridha Allah SWT, karena 

berbisnis dengan Allah baik nikmat-Nya maupun keuntungannya dan 

kelebihannya tidak mungkin dapat di bandingkan dengan apa yang dirasakan 

oleh para pebisnis yang hanya mengejar dunia.
16

 

 Berbisnis dalam al-Qur’an mempunyai visi masa depan yang tidak semata-

mata hanya mencari keuntungan sesaat, melainkan mencari keuntungan yang 

hakiki, baik dan berakibat baik pula bagi sesudahnya.
17

 Dalam berbisnis selain 

menjalankan usaha dengan baik, dan kejujuran, amanah dan saling tolong 

menolong sesuai dengan perintah Allah, maka akan mendapat reward (pahala) di 

akhirat kelak. Dan Sesungguhnya keimanan, kemauan, dan keikhlasan adalah 

modal utama  yang dimiliki orang beriman yang menjalankan bisnis dengan 

Allah ketika menjalani kehidupan di dunia. 

 Seperti dalam Al-Qur’an surat Al-Hadid ayat 11 

                                                             
15

 Ibid, h. 33  
16

 Nurul Ichsan, Kerja, Bisnis dan Sukses Dalam Islam, The Jurnal Of Tauhidinomics, Vol 1 

No 2, 2015, h. 71-72 
17

 A Riawan Amij dan Tim PEBS FEUI, Menggagas Manajemen Syariah (Jakarta : Salemba 

Empat, 2010), h. 30 
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“Siapakah yang mau meminjamkan  kepada Allah pinjaman yang baik, 

maka Allah akan melipatgandakan (balasan) pinjaman itu untuknya, dan 

dia akan memperoleh pahala yang baik.  
18

(QS Al-Hadid: 11)” 

Dijelaskan, bahwa semua harta yang dimiliki oleh seseorang adalah milik 

Allah, dan akan kembali pada-Nya. Oleh sebab itu, barang siapa yang memberi 

pinjaman kepada Allah dengan pinjaman yang baik, Allah akan membalasnya 

dengan berlipat-lipat. Menurut al-Khazin, ada sepuluh sifat pinjaman yang baik 

(yang menjadi syarat) tersebut, diantaranya adalah bahwa harta tersebut halal, 

harta tersebut adalah yang terbaik, memberikan harta tersebut tidak dengan 

menyebut-nyebut, serta tidak riya’ (pamer). Menjelaskan balasan Allah (  (أجَْرٌ  كَرِيمٌ 

adalah  berupa surga.
19

 

Seperti dalam surat lain, juga menjelaskan tentang menekankan pelipat 

gandaan ganjaran atau keuntungan sebagaimana lazimnya para dambaan setiap 

pebisnis, agar mereka tidak enggan berbisnis dengannya. (QS. Al-Baqarah : 261) 

  ٌ ٌٌ ٌٌ ٌٌ ٌ ٌ  ٌ ٌ ٌٌ ٌ

   ٌ  ٌ ٌٌ ٌ  ٌٌ ٌٌ ٌٌ ٌٌٌٌ 

“Perumpamaan orang-orang yang menafkahkan harta mereka di jalan 

Allah adalah serupa dengan benih yang menumbuhkan tujuh butir, pda 

tiap-tiap butir seratus biji. Allah terus menerus melipat gandakan bagi 

                                                             
18

 Derpartemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung : Diponegoro, 2000), h. 

430 
19

 Wahbah  Zuhaili, Al-Tafsîr al-Munîr  (Beirut: Dar al-Fikr, 2009), vol. 14, h. 326 
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siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas (Karunia-Nya) lagi Maha 

Mengetahui.
20

 

Iman merupakan landasan penting dalam segala aktifitas apapun. Begitu 

pula dalam bekerja, atau berbisnis. Dimana ini adalah salah satu jati diri setiap 

manusia, untuk menanamkan prinsip keimanan yang sangat penting dalam 

bekerja, karena itu akan menambah kehormatan diri sebagai ciptaan Allah, yang 

memanfaatkan alam dan bersyukur atas nikmat yang diberikan. Di sisi yang lain 

“kerja” dalam persepsi seorang muslim memiliki makna sesuatu yang 

bersungguh-sungguh dalam mengaktualisasikan diri sebagai manusia yang akan 

mengusai dunia dan memposisikan diri sebagai masyarakat baik. Yang mana 

Allah sudah menyediakan semua yang ada di bumi, sehingga dapat dimanfaatkan 

dalam mencari rezeki.
21

  Seperti dalam QS. Al-Mulk : 15 

ٌ ٌ  ٌ ٌ ٌٌ ٌٌ ٌٌٌ  ٌٌ  ٌ

ٌٌٌٌ 

“Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjalanlah di 

segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya. Dan hanya 

kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan 

Ayat di atas dapat dipahami akan semua nikmat dari Allah, dimana Allah 

menjadikan bumi yang luas ini sebagai tempat tinggal dan kemudahan dalam 

memenuhi kebutuhan hidup, dan nanti pada akhirnya semua kegiatan akan 

dipertanggung jawabkan. 

                                                             
20

 Derpartemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: Mekar Surabaya, 

2004), h. 34 
21

 Muhammad Ismail Yusanto, Muhammad Karebet Widjajakusuma, Menggagas Bisnis 
Islam (Jakarta: Gema Insani, 2002), h. 17.
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Kemudian balasan yang sempurna akan didapat kelak di akhirat, dalam hal 

itu tidak mudah seperti apa yang kita bayangkan, tentu harus sesuai dengan 

hukum syariat. Sedangkan mengikuti peraturan alam dan kelompok manusia 

yang pada awalnya akan mendapat balasan di dunia. Karenanya, jangan heran 

jika ada yang berbisnis di dunia tetapi tidak taat beribadah, dan hanya mencari 

keuntungan. 

Di sisi lain al-Qur’an sebagai petunjuk ajaran agama Islam telah mengatur 

segala aspek kehidupan, termasuk masalah berbisnis. Maka untuk memperoleh 

petunjuk darinya, umat muslim berjuang dan berlomba dalam menunaikan ajaran 

Islam kedalam hidup yang telah mereka jalani.
22

 Oleh karenanya, al-Qur’an 

datang  sebagai rahmat di alam semesta dan diturunkan berdasarkan kebutuhan 

masyarakat. 

 Oleh karenanya ada istilah bahwa al-Qur’an turun setelah adanya masalah 

atau peristiwa yang dapat memicu ayat tersebut turun, yakni sebagai jawaban, 

namun ada pula yang turun tanpa sebab akibat.
23

 Selain itu kitab al-Qur’an 

sebagai sumber yang ke otentikan-Nya mendapat jaminan dari penciptan-Nya, 

yang tentunya terjaga atau terpelihara. Setiap manusia yang lahir dan khususnya 

muslim mereka yakin apa yang dibaca oleh Rasulullah dan para sahabat-Nya 

                                                             
22

 Aksin Wijaya, Arah Baru Studi Ulum Al-Qur’an: Memburu Pesan Tuhan di Balik 

Fenomena Budaya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 1. 
23

 Asan Sani Ar Rafif, Yasin Fadilah (Jakarta: Lembar Langit Indonesia, 2014), h. 97. 
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pada saat itu, sama dengan yang mereka baca pada saat ini dan tidak ada 

perbedaan.
24

 

Selama ini terkait dengan masalah berbisnis, banyak masyarakat muslim di 

Indonesia khususnya bagi mereka yang masih awam mempunyai persepsi bahwa 

berbisnis itu dengan mencari keuntungan semata. Sehingga mereka 

menjastifikasi berbisnis indentik dengan mencari keuntungan semata. Mengenai 

berbisnis dalam masyarakat tidak memahami bagaimana al-Qur’an membahas 

hal tersebut, padahal al-Qur’an mempunyai kriteria berbisnis baik itu di dunia 

maupun akhirat. Namun dalam kajian ini, penulis menyajikan tema berbisnis 

dalam pandangan al-Qur’an bukan menurut individual yang di khawatirkan akan 

berlandaskan hawa nafsu.  

Untuk menjadi orang yang sukses dalam berbisnis di dunia dan akhirat, ada 

banyak hal terpuji yang semestinya dilakukan. Untuk itu al-Qur’an sebagai 

jawabanya, yang mana pernyataan ayat yang bersentuhan dengan berbisnis 

sangat bervariatif. Dalam al-Qur’an telah diterangkan dalam beberapa surat 

antara lain,berikut yang menerangkan transaksi pinjam meminjam yakni surat at-

Taghabun ayat 17, surat al-Baqarah ayat 282, surat al-Baqarah ayat 261, surat al-

Hadid ayat 11, surat al-Baqarah ayat 245. Karena menurut penulis ayat-ayat 

diatas mencakup berbisnis di dunia dan akhirat. Melihat betapa pentingnya 

hubungan antara berbisnis dengan kehidupan manusia dan keyakinan bahwa al-

                                                             
24

 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur‟an (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2009), h. 

27.   
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Qur’an sebagai petunjuk hidup bagi umat yang dapat memberikan solusi atas 

setiap permasalahan yang dialami manusia.  

Berdasarkan pengutaraan masalah di atas, peneliti tertarik untuk membahas 

tentang bisnis dalam pandangan al-Qur’an, sebagai tugas akhir dan juga akan 

memaparkan pemikiran mufasir terkait dengan judul tersebut. Sehingga skripsi 

ini penulis beri  judul: “Hakikat Makna Bisnis Dalam Pandangan Al-Qur’an 

(Studi Tafsir Al-Munir)”.  

D. Rumusan Masalah 

Setelah melihat latar belakang masalah yang sudah dipaparkan diatas, agar 

penelitian ini terarah dan sistematis, maka penulis menentukan rumusan masalah  

yakni: 

A. Apa Makna bisnis dan ruang lingkup menurut tafsir al-munir ? 

 

B. Bagaimana etika pelaksanaan berbisnis dalam pandangan al-Qur’an menurut 

Tafsir Al-Munir ? 

 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Makna bisnis dan ruang lingkup menurut tafsir al-munir 

2. Untuk mengetahui etika pelaksanaan berbisnis dalam pandangan al-Qur’an 

menurut Tafsir Al-Munir 
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F. Metode Penelitian 

Metode Penelitian merupakan suatu cara atau jalan yang ditempuh 

berhubungan dengan penelitian yang dilakukan,
25

 yang memiliki langkah-langkah 

yang sistematis dan logis untuk mencatat,dan menganalisis suatu permasalahan 

tertentu sehingga diambilnya suatu kesimpulan dari hasil pemecahan 

permasalahan tersebut.
26

  

1. Jenis dan sifat penelitian 

a. Jenis penelitian 

Bila dilihat dari jenisnya, penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan 

(Library Research) yaitu suatu penelitian yang dilakukan dengan cara 

menggunakan literature (kepustakaan) baik berupa buku, catatan, artikel, majalah 

maupum laporan hasil penelitian dari peneliti terdahulu.
27

 

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis yaitu sebuah penelitian deskriptif 

merupakan sebuah pencarian suatu masalah yang berupa fakta dengan interpretasi 

yang tepat dan sistematis.
28

 

2. Sumber Data 

                                                             
25

 M. Iqbal Hasan, Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta :` Ghalia Indonesia, 

2002),h. 20 
26

 Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metode Penelitian, (Jakarta : Bumi Aksara, 2012), h.1-2 
27

 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metode Penelitian Pendekatan Praktis Dalam 

Penelitian (Yogyakarta : CV Andi Offset, 2010). h. 28 
28

 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat (Yogyakarta : Paradigma, 2005), h. 

58 
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Dalam penelitian ini menggunakan dua sumber data penelitian yaitu sumber 

data primer dan sumber data sekunder. 

a. Sumber data primer merupakan sumber data utama Sumber utama yang 

dijadikan referensi dalam penulisan yang diperoleh secara langsung dari 

sumber aslinya yaitu  kitab tafsir al-Munir karya Wahbah Az-Zuhaili. 

b. Sumber data sekunder merupakan data pelengkap yang diperoleh dari 

literatur-literatur lain berupa buku-buku, dan artikel-artikel yang 

berkaitan dengan judul skripsi ini, yang berfungsi untuk melengkapi 

dan memperkaya sumber data primer. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan ilmu tafsir dengan metode maudhu’i yaitu menafsirkan 

al-Qur’an dengan menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang sama-sama 

membicarakan satu topik masalah yang akan dibahas.
29

 

Berikut langkah-langkah dalam metode maudhui : 

a. Memilih dan menetapkan masalah yang akan dikaji, dengan memilih 

ayat al-Qur’an yang berkenaan dengan tema yang akan dibahas. 

b. Setelah ayat disusun secara runtut, prneliti mencantumkan latar 

belakang turunnya ayat atau asbabun nuzul ayat tersebut. 

c. Mengetahui korelasi atau munasabah 

                                                             
29

 Nasrudin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an,( Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2002),h. 

72 
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d. Menyusun tema pembahasan dalam kerangka yang tepat, sistematis, 

sempurna dan utuh.
30

 

4. Analisis Data  

Analisis data merupakan upaya untuk mendeskripsikan data secara 

sistematis guna mempermudah peneliti dalam memahami objek yang sedang 

diteliti. Pokok analisa data dalam penelitian ini yakni menginventarisasi ayat-ayat 

al-Qur’an yang berkenaan dengan berbisnis dalam pandangan Al-Qur’an, 

membahas dan mengkaji teks tersebut dengan mempertimbangan latar belakang 

historis turun ayat, melihat hadits-hadits yang berkaitan, seterusnya 

diinterpretasikan secara objektif lalu dituangkan secara deskriptif. 

5. Metode Penyimpulan 

Dalam penelitian ini dilakukan dengan kerangka yang bersifat deduktif. 

Metode deduktif adalah suatu pola dimana pemahaman yang diawali dengan 

mengambil patokan atau kaidah yang sifatnya umum, lalu kemudian 

menghasilkan sebuah kesimpulan yang sifatnya khusus.
31

 Hal ini berarti, peneliti 

menyimpulkan secara khusus tentang berbisnis dalam pandangan Al-Qur’an studi 

tafsir Al-Munir dan bagaimana etika pelaksanaannya. 

G. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka dilakukan bertujuan agar peneliti mengetahui hal-hal apa 

yang telah teliti dan belum diteliti sehingga terhindar dari peniruan dalam 

penelitian baik dalam bentuk buku ataupun dalam bentuk tulisan lainnya. Diantara 

                                                             
30

 Lukman Nul Hakim, Metodologi Dan Kaidah-Kaidah Tafsir, (Palembang : CV Grafika 

Telindo, 2019), h. 109 
31

 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, (Yogyakarta: Paradigma, 2005), Cet. 

Ke-I, h. 27. 



15 
 

beberapa hasil penelitian yang terkait dengan penelitian ini sebagai berikut : 

Ariyadi, Bisnis Dalam Islam, Universitas Muhammadiyah Palangkaraya, 

Jurnal Hadratul Madaniyah, Volume 5 Issue I, June 2018. Bseliau menerangkan 

tentang bisnis yang berlandaskan sesuai syariat. Dan memiliki peran yang penting 

dalam melakukan bisnis berbasis syari’ah. 

Syaifullah, Muhammad, Etika Bisnis Islam Dalam Praktek Bisnis 

Rasulullah, IAIN Walisongo Semarang,  Jurnal Etika Bisnis Islam Dalam Praktek 

Bisnis Rasulullah, Volume 19 No. 1, Mei 2011. Dalam jurnal ini beliau 

menjelaskan tentang etika bisnis dan perilaku yang diterapkan Nabi Muhammad 

pada semasa hidupnya. 

Berdasarkan tinjauan pustaka yang peneliti temukan, peneliti belum 

menemukan tentang judul skripsi yang sama dengan peneliti tulis, maka peneliti 

merasa perlu melakukan penelitian terkait dengan judul yang peneliti ambil, yakni  

berbisnis dalam pandangan Al-Qur’an studi tafsir al-Munir.  
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BAB II 

BERBISNIS DALAM PANDANGAN AL-QURôAN 

A. Definisi Bisnis secara Umum 

 Secara Umum bisnis di artikan sebagai suatu usaha atau kegiatan yang 

dilakukan oleh manusia demi memperoleh pendapatan atau pendapatan rizki 

dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.1 Adapun dalam Islam bisnis 

dapat kita pahami sebagai serangkaian aktivitas bisnis dalam segala bentuk 

dengan tidak dibatasi jumlah kepemilikan hartanya, baik profitnya, namun 

dibatasi dalam cara perolehan dan pendayagunaan hartanya (ada aturan halal atau 

haram).2 

 Dalam al-�4�X�U�¶�D�Q���� �N�D�W�D�� �E�L�V�Q�L�V biasanya yang digunakan kata al-Tijarah, al-

�%�D�L�¶���� �7�D�G�D�\�D�Q�W�X�P���� �G�D�Q�� �,�V�\�W�D�U�D����Kata al-tijarah, dan dalam bahasa Arab tijaraha, 

berasal dari kata dasar t-j-r, tajara, tajran wa tijarata, yang artinya berdagang atau 

berniaga.3 Menurut al-Asfahani dalam al mufradat fi gharib al-�4�X�U�¶�D�Q���� �D�W-Tijarah 

bermakna pengelolahan harta benda untuk mencari keuntungan.4 

 Terma Isytara, disebut dalam Al-�4�X�U�¶�D�Q��sebanyak dua puluh lima kali. 

Isytara dalam surah at-Taubah : 111, digunakan dalam pengertian membeli yaitu 

dalam konteks Allah membeli diri dan harta orang-orang mukmin. Dengan 

                                                             
1 Muslich, Etika Bisnis Islam ; Landasan Filosofis, Normatif, dan SubstansiImplementatif 

(Yogyakarta : Ekonisia Fakultas Ekonomi UII, 2004), h. 46 
2 Muhammad Ismail Yusanto dan Muhammad Karebet Widjajakusuma, Menggagas 

Bisnis Islami (Jakarta : Gema Insani Press, 2002), h. 18 
3http://nanangsoehendar.blogspot.com/2012/11/etika-bisnis-dalam-paradigma-al-�T�X�U�¶�D�Q����

diakses pada tanggal 8 Oktober 2013 pkl/ 15.30  
4 Mustaq Ahmad, Etika Bisnis dalam Islam (Jakarta : Pustaka Al-Kautsar, 2001), h. 4 
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